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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang telah dilakukan berhasil 
memberikan kesimpulan secara empiris, yaitu berdasarkan analisis data 
melalui perhitungan uji korelasi Product Moment terbukti bahwa terdapat 
hubungan yang positif antara Pemahaman Tata Tertib Sekolah dengan 
Kepatuhan Siswa di SMP Negeri 117 Jakarta Timur dengan demikian 
hipotesis penelitian ini dapat diterima. 
Berdasarkan hasil perhitungan yang didapat, maka dapat disimpulkan 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara Pemahaman Tata Tertib 
Sekolah dengan Kepatuhan Siswa di SMPN 117 Jakarta Timur. Hal ini 
telah dibuktikan dengan hasil perhitungan uji koefisen korelasi product 
moment diperoleh angka, rhitung > rtabel (0,612 > 0,235). Kemudian 
dilakukan uji signifikansi dengan menggunakan uji-t menghasilkan thitung 
sebesar 6,375, dengan dk n-2 taraf signifikan 𝛼 = 0,05 sehingga diperoleh 
𝑡tabel sebesar 2,00 yang menghasilkan thitung  >  𝑡tabel yaitu 6,375 > 2,00, 
hal tersebut menunjukkan adanya hubungan yang berarti dan signifikan.  
Koefisien korelasi tersebut dapat diperoleh besarnya angka koefisien 
determinasi yaitu sebesar 37%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman tata tertib sekolah memberikan kontribusi sebesar (0,612)2 = 
0,3741, atau berarti 37% untuk kepatuhan siswa  di SMP Negeri Jakarta
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Timur, sedangkan untuk 63% kepatuhan siswa dipengaruhi oleh hubungan 
faktor lainnya. 
Upaya yang dilakukan SMP Negeri 117 Jakarta untuk meningkatkan 
pemahaman tata tertib kepada siswa yang berhubungan dengan kepatuhan 
siswa dengan memberikan sosialisasi pelaksanaan tata tertib yang berlaku 
serta meningkatkan pengawasan terhadap pelanggaran yang dilakukan 
oleh dengan memberika sanksi yang tegas.  
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil hipotesis, maka terbukti bahwa 
terdapat hubungan positif  antara Pemahaman Tata Tertib Sekolah (X) 
dengan Kepatuhan Siswa (Y). Dengan demikian, penelitian ini 
menghasilkan kenyataan bahwa Pemahaman Tata Tertib Sekolah yang 
baik akan diikuti pula oleh Kepatuhan Siswa yang tinggi dengan kata lain 
Pemahaman Tata Tertib Sekolah yang diupayakan dengan maksimal, akan 
meningkatkan Kepatuhan Siswa. Hal ini berarti Pemahaman Tata Tertib 
Sekolah merupakan salah satu faktor yang tidak dapat diabaikan dalam 
peningkatan Kepatuhan Siswa. 
C. Saran 
Berdasarkan implikasi dari hasil penelitian maka peneliti menyampaikan 
beberapa saran sebagai berikut. 
1. Bagi siswa, hendaknya perlu dilakukan perbaikan komunikasi yang 
baik antara siswa dengan guru, sehingga dapat menjadikan siswa 
94 
 
 
 
mendapatkan pembelajaran yang baik dan dapat menerapkan 
kepatuhan siswa dalam menjalankan tata tertib di sekolah.  
2. Bagi guru, perlu bagi guru khususnya kesiswaan  dan guru BK  
untuk dapat memaksimalkan penyediaan waktu sosialiasi dalam 
meningkatkan pemahaman siswa terkait dengan tata tertib sekolah 
yang ada sehingga kepatuhan siswa semakin baik dan terciptanya 
ketertiban dalam proses belajar. 
3. Bagi peneliti lain, penelitian ini bisa dijadikan rujukan pertimbangan 
dalam meneliti permasalahan yang sama atau yang baru. Walaupun 
penelitian tidak dapat mewakili semua yang ada mengenai 
pemahaman tata tertib dengan kepatuhan siswa di sekolah.
